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Abstract - Early childhood education is an important foundation for developing all aspects of child development,
including artistic creativity. Creativity needs to be stimulated from an early age because it plays a role
in shaping flexible, imaginative, and innovative thinking skills, as well as children’s ability to express
their ideas and feelings. However, in the practice of learning in Early Childhood Education
institutions, the development of creativity is often not carried out optimally because learning is still
results-oriented and provides few opportunities for children to explore. One learning method that can
be used to stimulate children's artistic creativity is finger painting. This method provides a fun learning
experience through sensory and motor activities that allow children to freely explore colors and shapes
according to their imagination. This article aims to describe the implementation of the finger painting
method in stimulating artistic creativity in early childhood and to explain its benefits for various
aspects of child development. The research method used is a literature study with a descriptive
qualitative approach through a review of various books, scientific journals, and relevant research
results. The study results show that finger painting activities can improve childrens creativity, as
indicated by the development of imagination, originality of work, flexibility of thinking, and courage in
expressing ideas. In addition, these activities also contribute to the development of fine motor skills,
social-emotional skills, sensory abilities, and childrens self-confidence. The teachers role as a
facilitator is crucial to the successful implementation of this method through providing a safe,
enjoyable learning environment that supports children’s exploration. Thus, finger painting can be an
effective and innovative learning strategy for developing artistic creativity and supporting the holistic
development of early childhood.
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Abstrak - Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi penting dalam mengembangkan seluruh aspek
perkembangan anak, termasuk kreativitas seni. Kreativitas perlu distimulasi sejak dini karena
berperan dalam membentuk kemampuan berpikir fleksibel, imajinatif, inovatif, serta kemampuan anak
dalam mengekspresikan ide dan perasaannya. Namun, dalam praktik pembelajaran di lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), pengembangan kreativitas sering kali belum dilakukan secara
optimal karena pembelajaran masih berpusat pada hasil dan kurang memberikan kesempatan kepada
anak untuk bereksplorasi. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk menstimulasi
kreativitas seni anak adalah finger painting atau melukis dengan jari. Metode ini memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan melalui aktivitas sensorik dan motorik yang memungkinkan
anak bereksplorasi secara bebas menggunakan warna dan bentuk sesuai imajinasinya. Artikel ini
bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode finger painting dalam menstimulasi kreativitas
seni pada anak usia dini serta menjelaskan manfaatnya terhadap berbagai aspek perkembangan anak.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif
melalui kajian berbagai buku, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian yang relevan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa kegiatan finger painting mampu meningkatkan kreativitas anak yang ditandai
dengan berkembangnya kemampuan imajinasi, orisinalitas karya, keluwesan berpikir, serta
keberanian dalam mengekspresikan ide. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi terhadap
perkembangan motorik halus, kemampuan sosial-emosional, kemampuan sensorik, serta rasa percaya
diri anak. Peran guru sebagai fasilitator sangat menentukan keberhasilan implementasi metode ini
melalui penyediaan lingkungan belajar yang aman, menyenangkan, dan mendukung eksplorasi anak.
Dengan demikian, finger painting dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif dan
inovatif dalam mengembangkan kreativitas seni serta mendukung perkembangan anak usia dini secara
holistik.

Kata Kunci - Finger painting, kreativitas seni, anak usia dini, stimulasi kreativitas, pembelajaran PAUD.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menempati posisi yang sangat penting dalam sistem
pendidikan karena menjadi tahap awal pembentukan dasar perkembangan anak secara utuh. Dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa PAUD
merupakan bentuk pembinaan yang diberikan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun melalui
rangsangan pendidikan yang bertujuan membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun
rohani agar anak siap memasuki pendidikan pada jenjang berikutnya. Pengertian tersebut menegaskan
bahwa pendidikan pada masa awal kehidupan anak tidak semata-mata diarahkan pada kemampuan
akademik, tetapi lebih luas, yakni mendukung perkembangan seluruh aspek secara terpadu, meliputi
moral dan agama, kemampuan fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta seni [1].

Usia 0-6 tahun sering disebut sebagai masa emas (golden age) karena pada periode ini
perkembangan anak berlangsung sangat cepat, terutama pada perkembangan otak yang menjadi fondasi
berbagai kemampuan di masa berikutnya. Fase ini bersifat mendasar karena stimulasi yang diberikan akan
memengaruhi cara anak berpikir, berkomunikasi, menjalin relasi sosial, dan menghadapi persoalan dalam
lingkungannya. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui Standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) menegaskan bahwa stimulasi pendidikan pada anak usia dini
harus diberikan melalui pengalaman yang menyenangkan, sesuai tahapan perkembangan, dan
memungkinkan anak belajar melalui bermain yang bermakna. Dengan demikian, pemberian stimulasi
yang tepat menjadi kunci untuk mengoptimalkan seluruh potensi perkembangan anak sejak dini [6].

Salah satu aspek perkembangan yang sangat penting untuk dipupuk pada masa usia dini adalah
kreativitas. Kreativitas dapat dipahami sebagai kemampuan seseorang dalam menghasilkan gagasan, ide,
atau karya yang baru, unik, lentur, dan bernilai. Munandar (2012) menegaskan bahwa kreativitas tidak
terbatas pada kemampuan di bidang seni saja, tetapi juga berhubungan dengan kemampuan berpikir
divergen, keberanian untuk berinisiatif, rasa ingin tahu yang tinggi, serta kemampuan melihat berbagai
alternatif dalam menyelesaikan persoalan. Potensi ini mulai muncul sejak anak berusia dini, sehingga
membutuhkan suasana belajar yang memberi ruang bagi anak untuk bereksplorasi, mencoba hal baru,
serta mengekspresikan dirinya secara bebas. Anak yang sejak awal memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan kreativitas umumnya menunjukkan kemampuan berpikir yang lebih luwes, memiliki
rasa percaya diri yang lebih baik, dan lebih mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan di lingkungan
belajar maupun sosialnya (Rachmawati & Kurniati, 2010).

Walaupun demikian, upaya pengembangan kreativitas dalam pembelajaran PAUD masih
menghadapi beragam hambatan. Pada kenyataannya, pembelajaran di sejumlah lembaga PAUD masih
sering berpusat pada guru, menggunakan lembar kerja yang menuntut hasil seragam, dan mengarahkan
anak untuk meniru contoh yang telah ditentukan. Pola semacam ini membuat anak lebih fokus pada hasil
akhir dibandingkan proses eksplorasi. Ruang bagi anak untuk menuangkan gagasan secara mandiri
menjadi sempit, sehingga potensi berpikir kreatif kurang berkembang. Penelitian Hasibuan dan Ningrum
(2016) menunjukkan bahwa pembelajaran yang memberi pengalaman langsung melalui aktivitas kreatif,
termasuk finger painting, mampu memberikan hasil yang lebih baik dalam menumbuhkan kreativitas
anak dibandingkan model pembelajaran konvensional yang didominasi guru [2]. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa kegiatan yang melibatkan eksplorasi warna, gerak, dan pengalaman sensorik
berkontribusi positif terhadap perkembangan kreativitas anak usia dini.

Kemajuan teknologi digital yang berlangsung sangat cepat juga memengaruhi aktivitas anak-anak
pada masa sekarang. Penggunaan gawai sebagai sarana hiburan maupun pembelajaran semakin
meningkat, sehingga kesempatan anak untuk terlibat dalam permainan eksploratif secara langsung
cenderung berkurang. Pemanfaatan media digital memang dapat memberikan dampak positif jika
dilakukan secara proporsional, tetapi penggunaan yang berlebihan dapat membatasi pengalaman belajar
yang menuntut sentuhan, gerakan tubuh, interaksi sosial, serta eksplorasi lingkungan nyata. Kondisi ini
dapat mengurangi kesempatan anak untuk mengembangkan imajinasi, kreativitas, dan keberanian
bereksperimen. Oleh sebab itu, lembaga PAUD perlu menghadirkan pengalaman belajar yang seimbang,
yaitu memanfaatkan perkembangan teknologi tanpa mengabaikan kebutuhan anak untuk belajar secara
konkret melalui bermain dan berkarya sesuai dengan tahap perkembangannya [3].

Pendekatan pembelajaran berbasis seni menjadi salah satu alternatif yang tepat untuk mendukung
berkembangnya kreativitas anak usia dini. Kegiatan seni bukan hanya menghasilkan sebuah karya, tetapi
juga memberi kesempatan kepada anak untuk Dberpikir divergen, menyampaikan gagasan,
mengekspresikan perasaan, dan menumbuhkan rasa percaya diri selama proses mencipta. Sumanto (2005)
menjelaskan bahwa seni rupa bagi anak usia dini lebih menekankan pada proses berekspresi daripada
hasil akhir, sehingga setiap anak bebas menghasilkan karya sesuai pengalaman, imajinasi, dan
kemampuannya masing-masing. Proses inilah yang menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena
anak benar-benar terlibat aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Selain itu, kreativitas yang tumbuh melalui
aktivitas seni juga berpengaruh positif terhadap perkembangan kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan
motorik anak secara terpadu (Rachmawati & Kurniati, 2010).

Salah satu bentuk kegiatan seni yang sangat sesuai dengan karakteristik anak usia dini
adalah finger painting. Kegiatan ini dilakukan dengan cara melukis menggunakan jari tangan langsung di
atas kertas tanpa bantuan alat gambar lain. Pemanfaatan jari sebagai media utama memberikan
pengalaman sensorik yang kaya karena anak dapat merasakan tekstur, suhu, dan perpaduan warna secara
langsung saat proses melukis berlangsung. Pengalaman ini mendorong anak untuk bereksplorasi secara



bebas, sehingga mereka dapat menciptakan bentuk, pola, dan komposisi warna berdasarkan imajinasi
masing-masing. Selain itu, aktivitas finger painting juga membantu melatih koordinasi mata dan tangan,
memperkuat otot-otot halus jari, meningkatkan konsentrasi, serta melatih kemampuan anak dalam
membuat keputusan selama berkarya. Oleh karena itu, finger painting sangat sejalan dengan prinsip
belajar sambil bermain yang menjadi ciri utama pendidikan anak usia dini [7].

Penelitian Hasibuan dan Ningrum (2016) yang berjudul Pengaruh Bermain Outdoor dan Kegiatan
Finger Painting terhadap Kreativitas Anak Usia Dini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan
bermain outdoor dan finger painting terhadap kreativitas anak taman kanak-kanak. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen Pretest-Posttest Control Group
Design [11]. Data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
uji ANOVA dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan finger painting memberikan dampak
positif terhadap kreativitas anak karena menghadirkan pengalaman belajar langsung, melatih kemampuan
eksplorasi, meningkatkan keberanian menuangkan ide, serta mendorong anak menghasilkan karya yang
lebih beragam dibandingkan pembelajaran konvensional. Penelitian tersebut menegaskan bahwa kegiatan
melukis dengan jari dapat dijadikan salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan
kreativitas anak usia dini karena memberi kebebasan bagi anak untuk mengekspresikan imajinasi melalui
warna dan bentuk. Meski demikian, penelitian ini lebih berfokus pada pengujian pengaruh metode
melalui desain eksperimen dan belum mengulas secara mendalam bagaimana implementasi finger
painting sebagai strategi pembelajaran di PAUD secara menyeluruh [12].

Penelitian lain dilakukan oleh Marlina dan Mayar (2020) dengan judul Pelaksanaan Kegiatan
Finger Painting dalam Mengembangkan Kreativitas Seni Anak di Taman Kanak-Kanak. Penelitian ini
menggunakan metode studi literatur dengan menelaah berbagai buku dan hasil penelitian terkait
pelaksanaan finger painting pada pendidikan anak usia dini. Hasil kajian menunjukkan bahwa
kegiatan finger painting sangat sesuai dengan karakteristik belajar anak karena memberikan peluang
untuk bereksplorasi dengan warna, meningkatkan koordinasi motorik halus, melatih konsentrasi, dan
mengembangkan daya pikir kreatif. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa pelaksanaan finger
painting mampu menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga anak menjadi lebih aktif
dalam menyampaikan ide dan menghasilkan karya seni sesuai dengan imajinasi masing-masing. Temuan
tersebut memperkuat pandangan bahwa pembelajaran seni melalui finger painting tidak hanya
menekankan hasil karya, tetapi juga pengalaman eksploratif yang dialami anak selama kegiatan
berlangsung. Keterbatasan penelitian ini terletak pada metode studi literatur yang digunakan, sehingga
belum menampilkan gambaran langsung penerapannya di lingkungan pembelajaran PAUD [13].

Kajian yang lebih baru dilakukan oleh Fitria, Suratmi, Ulumiyah, dan Hudori (2024)
berjudul Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Finger Painting [5]. Penelitian
tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi pada
anak usia 4-5 tahun di SPS Merpati Putih. Hasilnya menunjukkan bahwa finger painting efektif dalam
mendorong kreativitas anak karena memberikan pengalaman sensorik yang menyenangkan, memperkuat
koordinasi mata dan tangan, mengembangkan motorik halus, serta mendorong keberanian anak
mengekspresikan ide melalui karya seni. Penelitian ini juga menemukan bahwa anak menjadi lebih
percaya diri dalam memilih warna, membuat pola, dan menciptakan bentuk-bentuk yang beragam sesuai
imajinasinya. Keberhasilan kegiatan tersebut sangat dipengaruhi oleh peran guru sebagai fasilitator yang
memberi ruang kebebasan berekspresi tanpa membatasi hasil karya anak. Temuan ini menunjukkan
bahwa finger painting tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas seni, melainkan juga sebagai media
stimulasi kreativitas yang mendukung perkembangan anak secara menyeluruh.

Berbagai  penelitian  nasional  tersebut  memperlihatkan  bahwa  penerapan finger
painting memberikan pengaruh positif terhadap kreativitas anak usia dini. Penelitian Hasibuan dan
Ningrum (2016) membuktikan bahwa finger painting memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan
kreativitas apabila dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak memberi ruang eksplorasi langsung.
Marlina dan Mayar (2020) juga menegaskan bahwa kegiatan finger painting mendorong anak untuk
menghasilkan karya yang lebih beragam, berani memadukan warna baru, dan lebih percaya diri dalam
mengekspresikan ide melalui gambar [4]. Hasil penelitian lain oleh Jumilah (2018) menunjukkan
bahwa finger painting dapat meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 tahun melalui peningkatan
kelancaran berpikir, fleksibilitas, orisinalitas, dan kemampuan mengembangkan gagasan menjadi karya
seni [8]. Keseluruhan hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa pembelajaran seni melalui finger
painting memiliki kontribusi nyata dalam mengoptimalkan perkembangan kreativitas anak usia dini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pelaksanaan
metode finger painting sebagai upaya menstimulasi kreativitas seni anak usia dini, menganalisis manfaat
kegiatan tersebut terhadap perkembangan kreativitas berdasarkan berbagai temuan penelitian sebelumnya,
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung keberhasilan penerapannya dalam proses
pembelajaran di lembaga PAUD. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
ilmiah mengenai finger painting sebagai salah satu strategi pembelajaran seni untuk mengembangkan
kreativitas anak usia dini. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru
PAUD dalam merancang pembelajaran yang lebih inovatif, menyenangkan, dan berpusat pada anak [9].
Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi orang tua dan pengelola
lembaga PAUD dalam menciptakan lingkungan belajar yang memberikan ruang eksplorasi, sehingga
potensi kreativitas anak dapat berkembang secara optimal sesuai dengan karakteristik tahap
perkembangannya.



I. METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan tersebut dipilih karena
sesuai untuk menggambarkan sekaligus menelaah secara mendalam berbagai informasi yang berkaitan
dengan penerapan metode finger painting dalam menstimulasi kreativitas seni pada anak usia dini. Melalui
metode ini, penelitian diarahkan untuk menyajikan uraian yang runtut, faktual, dan menyeluruh mengenai
konsep dasar, pelaksanaan, manfaat, serta berbagai faktor yang memengaruhi penggunaan finger
painting berdasarkan hasil-hasil penelitian yang relevan.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dengan menelusuri berbagai
sumber ilmiah yang berkaitan dengan fokus kajian. Sumber tersebut meliputi artikel jurnal nasional
maupun internasional, buku, prosiding, serta dokumen pendidikan yang membahas kreativitas anak usia
dini dan penerapan metode finger painting. Pemilihan sumber didasarkan pada kesesuaian dengan topik
penelitian, kredibilitas penulis dan penerbit, serta kebaruan tahun terbit agar data yang diperoleh memiliki
dasar ilmiah yang kuat. Dalam penelitian ini, sumber utama yang diutamakan adalah artikel ilmiah yang
terbit pada rentang tahun 2020-2025, namun tetap dilengkapi dengan beberapa referensi terdahulu yang
masih relevan untuk memperkuat landasan teori.

Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang telah diperoleh kemudian ditelaah dengan cara
mengidentifikasi, mengelompokkan, membandingkan, serta menafsirkan berbagai hasil penelitian
mengenai implementasi metode finger painting dalam menumbuhkan kreativitas seni anak usia dini.
Selanjutnya, hasil analisis tersebut disusun secara sistematis sehingga menghasilkan pembahasan yang utuh
mengenai efektivitas metode finger painting, manfaatnya bagi perkembangan kreativitas anak, serta
faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat pelaksanaannya dalam kegiatan pembelajaran di
lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).

II. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kreativitas Anak Usia Dini

Kreativitas merupakan kemampuan yang sangat penting untuk dikembangkan sejak usia dini
karena berperan dalam mendukung perkembangan berbagai aspek kemampuan anak. Kreativitas tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan menghasilkan karya seni, tetapi juga kemampuan berpikir fleksibel,
menemukan solusi terhadap masalah, serta menghasilkan ide-ide baru yang orisinal [10].

Anak usia dini memiliki potensi kreativitas yang tinggi karena pada masa ini mereka memiliki
rasa ingin tahu yang besar dan senang melakukan eksplorasi terhadap lingkungan sekitarnya. Anak
kreatif biasanya menunjukkan karakteristik seperti aktif bertanya, berani mencoba hal baru, memiliki
imajinasi yang luas, serta mampu mengekspresikan gagasan secara bebas.

Perkembangan kreativitas anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun
eksternal. Faktor internal meliputi bakat, minat, dan kemampuan individu. Sementara itu, faktor
eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, metode pembelajaran, serta dukungan dari
guru dan orang tua. Lingkungan yang memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi dan
berekspresi secara bebas akan membantu perkembangan kreativitas secara optimal.

B. Hasil Observasi Awal

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di salah satu lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), ditemukan bahwa kegiatan pembelajaran seni masih belum sepenuhnya memberikan kesempatan
kepada anak untuk mengembangkan kreativitas secara optimal. Proses pembelajaran cenderung berpusat
pada guru, di mana anak diminta mengikuti contoh yang telah diberikan sehingga hasil karya yang
dihasilkan hampir seragam. Kegiatan yang dilakukan masih didominasi oleh aktivitas mewarnai gambar,
menebalkan pola, dan mengerjakan lembar kerja (worksheet), sehingga ruang bagi anak untuk
bereksplorasi dan mengekspresikan ide secara bebas masih terbatas [14].

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa sebagian anak masih ragu dalam menentukan warna, bentuk,
maupun gambar yang akan dibuat tanpa arahan guru. Anak cenderung menunggu contoh atau instruksi
sebelum memulai kegiatan karena belum terbiasa diberikan kebebasan untuk berkreasi [15]. Selain itu,
penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi menyebabkan minat dan antusiasme anak dalam
mengikuti kegiatan seni belum berkembang secara maksimal. Kondisi tersebut terlihat dari masih adanya
anak yang mudah merasa bosan, kurang percaya diri ketika diminta membuat karya sendiri, serta belum
berani mencoba berbagai kombinasi warna dan bentuk sesuai imajinasi yang dimiliki.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu metode pembelajaran yang mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan berpusat pada anak. Salah satu metode yang dapat



diterapkan adalah finger painting, yaitu kegiatan melukis menggunakan jari tangan sebagai media utama.
Melalui kegiatan ini, anak memperoleh kesempatan untuk bereksplorasi secara langsung dengan warna,
tekstur, dan berbagai bentuk tanpa adanya batasan terhadap hasil karya. Finger painting diharapkan dapat
menjadi alternatif pembelajaran yang efektif dalam menstimulasi kreativitas seni, meningkatkan keberanian
anak dalam mengekspresikan ide, serta mendukung perkembangan motorik halus, kemampuan sensorik,
dan rasa percaya diri anak usia dini.
C. Konsep dan Karakteristik Finger Painting
Finger painting merupakan salah satu kegiatan seni yang menggunakan jari tangan sebagai
alat utama untuk melukis. Kegiatan ini memungkinkan anak berinteraksi secara langsung dengan media
cat sehingga memberikan pengalaman belajar yang bersifat sensorik dan motorik. Karakteristik utama
finger painting adalah memberikan kebebasan kepada anak untuk berekspresi tanpa adanya batasan
tertentu. Anak dapat membuat berbagai bentuk, garis, pola, maupun gambar sesuai dengan imajinasi
mereka sendiri [16]. Dalam kegiatan ini, proses belajar menjadi lebih penting dibandingkan hasil akhir
karya yang dihasilkan. Selain itu, finger painting juga memiliki sifat menyenangkan karena dilakukan
melalui aktivitas bermain. Anak dapat merasakan tekstur cat, mencampurkan warna, serta
mengeksplorasi berbagai gerakan tangan yang berbeda. Hal tersebut menjadikan finger painting sebagai
kegiatan yang sesuai dengan prinsip pembelajaran pada anak usia dini.

D. Finger Painting sebagai Media Stimulasi Kreativitas

Finger Finger painting merupakan media pembelajaran yang efektif untuk menstimulasi kreativitas anak
karena memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi secara bebas. Melalui kegiatan ini, anak
dapat mengembangkan kemampuan berpikir divergen, yaitu kemampuan menghasilkan berbagai ide atau
solusi yang berbeda terhadap suatu situasi. Kegiatan finger painting memungkinkan anak menciptakan
berbagai bentuk, pola, serta kombinasi warna sesuai dengan imajinasi dan ide yang mereka miliki [17].

Anak juga belajar mengambil keputusan mengenai warna yang digunakan, bentuk yang dibuat, teknik
mencampurkan warna, serta cara menyelesaikan karya yang sedang dikerjakan. Proses tersebut melatih
anak untuk berpikir kreatif, berani mencoba hal-hal baru, serta mengekspresikan gagasan tanpa takut
melakukan kesalahan. Selain berperan dalam mengembangkan kreativitas, finger painting juga mampu
menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak usia dini. Dari aspek motorik halus, kegiatan ini melatih
koordinasi antara mata dan tangan melalui gerakan jari saat mengoleskan, menekan, atau menggeser cat
pada permukaan kertas [18]. Dari aspek kognitif, anak belajar mengenal konsep warna, bentuk, ukuran,
pola, serta hubungan sebab-akibat ketika mencampurkan berbagai warna untuk menghasilkan warna baru.
Pada aspek bahasa, anak terdorong untuk menceritakan hasil karyanya, menjelaskan proses yang dilakukan,
serta mengungkapkan ide dan perasaannya selama kegiatan berlangsung. Sementara itu, dari aspek sosial
emosional, finger painting membantu anak meningkatkan rasa percaya diri, kesabaran, kemandirian,
kemampuan mengendalikan emosi, serta menghargai hasil karya diri sendiri maupun karya teman.
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Gambar 1. Kegiatan finger painting

Kegiatan finger painting juga memberikan pengalaman belajar yang bersifat konkret sesuai dengan
karakteristik anak usia dini yang belajar melalui bermain dan pengalaman langsung (learning by doing).
Anak memperoleh pengalaman sensorik melalui sentuhan terhadap tekstur cat, merasakan perbedaan suhu
dan kelembapan, serta mengamati perubahan warna yang terjadi ketika dua atau lebih warna dicampurkan.
Pengalaman multisensori tersebut mampu meningkatkan rasa ingin tahu, konsentrasi, kemampuan
observasi, serta daya imajinasi anak. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan stimulasi,
motivasi, dan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi tanpa memberikan batasan yang berlebihan
sehingga setiap anak dapat menghasilkan karya yang unik sesuai dengan karakter dan kreativitasnya
masing-masing [19].

Selain itu, kegiatan ini memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan sehingga anak lebih
termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Ketika anak merasa senang, aman, dan nyaman
selama proses pembelajaran, mereka akan lebih berani bereksplorasi, mencoba berbagai ide baru, serta
mengekspresikan kreativitasnya secara optimal. Oleh karena itu, metode finger painting tidak hanya
berfungsi sebagai aktivitas seni, tetapi juga menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam
mengembangkan kreativitas, imajinasi, kemampuan pemecahan masalah, dan berbagai aspek
perkembangan anak usia dini secara menyeluruh.

E. Perkembangan Kreativitas Seni Anak Melalui Implementasi Finger Painting



1. Perkembangan Kemampuan Mengeksplorasi Warna

Kegiatan finger painting memberikan kesempatan kepada anak untuk mengenal, memilih, dan
mengeksplorasi berbagai warna melalui pengalaman belajar secara langsung. Anak tidak hanya
menggunakan warna yang telah tersedia, tetapi juga mencoba mencampurkan dua atau lebih warna
sehingga menghasilkan warna baru sesuai dengan imajinasi yang dimiliki. Proses tersebut memberikan
pengalaman visual yang menarik sekaligus mendorong anak untuk berpikir kreatif dalam menentukan
kombinasi warna yang akan digunakan pada hasil karyanya. Pengalaman bereksplorasi secara bebas
menjadi salah satu bentuk stimulasi yang mendukung berkembangnya kreativitas seni anak usia dini karena
anak diberi kesempatan mengambil keputusan berdasarkan ide yang dimiliki, bukan sekadar mengikuti
contoh yang diberikan guru [17].

Gambar 2. Kreativitas finger painting

Kemampuan mengeksplorasi warna juga terlihat ketika anak mulai berani memilih warna sesuai dengan
gagasan yang ingin diwujudkan pada media gambar. Setiap anak menghasilkan kombinasi warna yang
berbeda sehingga karya yang dihasilkan memiliki ciri khas masing-masing. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan finger painting memberikan ruang bagi berkembangnya kreativitas visual, orisinalitas, serta
kemampuan berpikir divergen. Munandar menjelaskan bahwa kreativitas berkembang melalui kesempatan
untuk bereksplorasi, mencoba berbagai alternatif, dan menghasilkan gagasan baru berdasarkan pengalaman
yang dimiliki ([21]). Guru berperan memberikan stimulasi dan motivasi tanpa membatasi pilihan warna
yang digunakan sehingga anak dapat mengekspresikan ide secara bebas sesuai dengan karakteristik dan
imajinasinya.

2. Perkembangan Imajinasi dan Ekspresi Seni

Implementasi finger painting memberikan ruang yang luas bagi anak untuk mengembangkan imajinasi
dan mengekspresikan gagasan melalui karya seni. Anak tidak dibatasi oleh pola atau contoh tertentu
sehingga memiliki kebebasan dalam menciptakan berbagai bentuk, garis, maupun objek sesuai dengan
pengalaman dan daya khayal yang dimiliki. Kebebasan tersebut mendorong anak untuk menuangkan ide
secara spontan tanpa merasa takut apabila hasil karya yang dibuat berbeda dengan teman-temannya. Setiap
karya yang dihasilkan menunjukkan karakteristik yang beragam karena lahir dari pengalaman, persepsi, dan
imajinasi masing-masing anak [16].

Kemampuan mengekspresikan ide melalui kegiatan seni merupakan salah satu indikator
berkembangnya kreativitas pada anak usia dini. Anak mulai berani menciptakan bentuk sesuai dengan
keinginannya, mengombinasikan berbagai unsur visual, serta menceritakan makna dari gambar yang telah
dibuat. Proses tersebut menunjukkan bahwa kegiatan finger painting tidak hanya melatih keterampilan seni,
tetapi juga memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan
imajinatif. Munandar menjelaskan bahwa kreativitas ditandai oleh kemampuan menghasilkan gagasan yang
orisinal, fleksibel, dan memiliki keunikan sesuai dengan pengalaman individu [21]. Guru berperan sebagai
fasilitator yang memberikan apresiasi terhadap setiap karya anak tanpa membandingkan hasil yang satu
dengan yang lain sehingga anak merasa lebih percaya diri dalam mengekspresikan kreativitasnya.

3. Perkembangan Keberanian Berkarya

Kegiatan finger painting juga memberikan kesempatan kepada anak untuk membangun keberanian
dalam berkarya. Anak memperoleh pengalaman belajar yang menempatkan proses eksplorasi sebagai
bagian utama pembelajaran sehingga tidak terbebani oleh tuntutan menghasilkan karya yang sempurna.
Suasana belajar yang menyenangkan mendorong anak untuk berani mencoba berbagai ide, memilih warna,
serta membuat bentuk sesuai dengan imajinasi yang dimiliki. Kondisi tersebut membantu anak mengurangi
rasa ragu dan meningkatkan kepercayaan diri ketika menyelesaikan karya seni.

Perkembangan keberanian berkarya terlihat melalui kesediaan anak menunjukkan hasil karyanya,
menceritakan proses pembuatannya, serta menerima apresiasi dari guru maupun teman sebaya. Pengalaman
positif tersebut membantu membangun rasa percaya diri sekaligus menumbuhkan sikap menghargai hasil
karya sendiri. Pembelajaran yang memberikan kebebasan berekspresi juga menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan kreativitas karena anak merasa aman untuk mencoba berbagai kemungkinan
tanpa takut melakukan kesalahan. Lingkungan belajar yang menghargai proses menjadi salah satu faktor
penting dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini [21].

F. Peran Guru dalam Implementasi Finger Painting
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan pelaksanaan kegiatan finger



painting. Guru bertindak sebagai fasilitator yang menyediakan lingkungan belajar yang aman, nyaman,
dan menyenangkan bagi anak. Guru perlu menyiapkan alat dan bahan yang sesuai dengan usia anak serta
memastikan bahwa cat yang digunakan aman dan tidak berbahaya. Selain itu, guru juga perlu
memberikan motivasi dan dukungan agar anak berani bereksplorasi tanpa takut melakukan kesalahan.

Dalam kegiatan finger painting, guru sebaiknya tidak terlalu banyak mengarahkan hasil karya
anak. Sebaliknya, guru perlu memberikan kebebasan kepada anak untuk mengembangkan ide dan
imajinasi mereka sendiri. Dengan demikian, tujuan utama pengembangan kreativitas dapat tercapai
secara optimal.

G. Kendala dan Solusi Pelaksanaan Finger Painting

Pelaksanaan finger painting tidak terlepas dari berbagai kendala. Salah satu kendala yang
sering ditemui adalah keterbatasan sarana dan bahan pembelajaran. Selain itu, beberapa guru dan orang
tua masih menganggap kegiatan ini membuat lingkungan belajar menjadi kotor dan kurang praktis.
Untuk mengatasi kendala tersebut, guru dapat menggunakan bahan-bahan yang aman, mudah
dibersihkan, serta memanfaatkan media sederhana yang tersedia di lingkungan sekitar. Guru juga dapat
menyediakan celemek atau alas kerja untuk mengurangi kekotoran selama kegiatan berlangsung.

Kendala lainnya adalah adanya anak yang merasa kurang nyaman menyentuh cat secara
langsung. Dalam kondisi tersebut, guru perlu memberikan pendampingan secara bertahap dan
menciptakan suasana yang menyenangkan agar anak merasa lebih percaya diri untuk mengikuti
kegiatan.

H. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Finger Painting dalam Menstimulasi
Kreativitas Anak

Keberhasilan penerapan metode finger painting sebagai sarana menstimulasi kreativitas anak usia dini
tidak terlepas dari adanya berbagai unsur yang dapat mendukung maupun menghambat jalannya proses
pembelajaran. Berbagai faktor tersebut perlu dipahami dengan baik agar kegiatan finger
painting benar-benar dapat memberikan dampak maksimal bagi perkembangan kreativitas seni anak.
Salah satu faktor pendukung yang paling utama adalah peran guru sebagai fasilitator pembelajaran [12].
Guru yang mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, terbuka, dan tidak menekan anak
akan lebih mudah mendorong munculnya kreativitas. Ketika guru memberi ruang kebebasan bagi anak
untuk mencoba, bereksplorasi, dan menghasilkan karya sesuai imajinasi masing-masing, maka anak akan
lebih berani mengekspresikan ide-idenya. Selain itu, sikap guru yang menghargai setiap hasil karya anak,
memberi motivasi, serta mendampingi proses belajar tanpa terlalu mendikte hasil akhir akan sangat
membantu perkembangan kreativitas anak [10].

Faktor pendukung lainnya adalah tersedianya fasilitas dan perlengkapan pembelajaran yang memadai.
Kelancaran kegiatan finger painting sangat dipengaruhi oleh ketersediaan bahan dan media yang sesuai,
seperti cat yang aman digunakan anak, kertas gambar, alas meja, celemek, dan ruang belajar yang
nyaman. Media pembelajaran yang menarik, aman, dan sesuai dengan kebutuhan anak akan membuat
mereka lebih tertarik serta lebih antusias mengikuti kegiatan. Selain sarana fisik, dukungan dari orang tua
dan lingkungan belajar juga memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan kegiatan ini. Orang tua yang
memberikan kesempatan kepada anak untuk berkegiatan seni di rumah, menunjukkan penghargaan
terhadap karya anak, dan memberi dukungan emosional akan membantu menumbuhkan rasa percaya diri
serta semangat anak untuk terus berkarya. Demikian pula, lingkungan sekolah yang menerapkan
pembelajaran berpusat pada anak (student-centered learning) akan memberi ruang yang lebih luas bagi
anak untuk mengembangkan kreativitasnya secara optimal [8].

Di samping faktor pendukung, terdapat pula beberapa hambatan yang dapat memengaruhi pelaksanaan
metode finger painting. Salah satu hambatan yang sering ditemui adalah keterbatasan fasilitas dan bahan
pembelajaran. Tidak semua lembaga PAUD memiliki sumber daya atau anggaran yang memadai untuk
menyediakan perlengkapan seni secara lengkap, sehingga kegiatan finger painting belum dapat dilakukan
secara rutin. Hambatan berikutnya berasal dari cara pandang guru maupun orang tua yang masih lebih
menekankan hasil akhir pembelajaran daripada proses. Dalam beberapa situasi, guru masih cenderung
memberikan contoh yang harus ditiru oleh semua anak, sehingga kebebasan berekspresi menjadi
berkurang. Padahal, dalam aktivitas finger painting, yang paling penting justru adalah proses eksplorasi,
pengalaman sensorik, dan keberanian anak untuk menciptakan sesuatu sesuai gagasannya sendiri, bukan
keseragaman hasil karya [21].

Selain itu, karakteristik masing-masing anak juga dapat menjadi faktor yang memengaruhi keberhasilan
pelaksanaan kegiatan. Ada anak yang merasa kurang nyaman saat harus menyentuh cat secara langsung
karena belum terbiasa dengan tekstur yang basah atau lengket. Ada pula anak yang belum percaya diri
untuk memulai berkarya secara mandiri dan lebih memilih menunggu petunjuk guru. Kondisi seperti ini
memerlukan pendampingan yang dilakukan secara perlahan dan sabar agar anak merasa aman, nyaman,
dan siap terlibat dalam kegiatan. Dengan dukungan yang tepat, anak yang awalnya ragu atau enggan pun
dapat belajar menikmati proses finger painting dan mulai berani mengekspresikan ide-idenya.

Berdasarkan berbagai hasil penelitian yang telah dikaji, dapat dipahami bahwa keberhasilan
implementasi finger painting dalam menumbuhkan kreativitas seni anak usia dini sangat ditentukan oleh
kuatnya faktor-faktor pendukung dan kecilnya hambatan yang dihadapi. Oleh karena itu, berbagai kendala
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yang ada perlu diatasi melalui penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai, peningkatan kompetensi
guru dalam menerapkan pembelajaran yang berpusat pada anak, serta kerja sama yang baik antara sekolah
dan orang tua dalam memberikan stimulasi kreativitas secara berkesinambungan. Apabila semua unsur
tersebut dapat berjalan selaras, maka kegiatan finger painting akan menjadi media pembelajaran yang
efektif, menyenangkan, dan mampu memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan kreativitas
anak usia dini.

I. SIMPULAN

Metode finger painting merupakan salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam
menstimulasi kreativitas seni pada anak usia dini. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada anak
untuk bereksplorasi, berimajinasi, serta mengekspresikan ide dan perasaan secara bebas melalui aktivitas
melukis menggunakan jari tangan.

Berdasarkan hasil kajian literatur, finger painting terbukti mampu meningkatkan kreativitas
anak yang ditandai dengan berkembangnya kemampuan berpikir fleksibel, imajinasi, orisinalitas karya,
serta keberanian dalam mengekspresikan gagasan. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan manfaat
terhadap perkembangan motorik halus, kemampuan sosial-emosional, dan rasa percaya diri anak.

Keberhasilan implementasi finger painting sangat dipengaruhi oleh peran guru dalam
menyediakan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi dan kreativitas anak. Oleh karena itu,
metode finger painting direkomendasikan untuk diterapkan secara berkelanjutan dalam pembelajaran
PAUD sebagai upaya mengoptimalkan perkembangan anak secara holistik.
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